Lingkungan Makin Memburuk,
Pedulikah Kita?

Oleh: Budi Hermana, Kompasiana, 23 Februari 2012

Air mulai surut namum tampak masih mengenang di sejumlah rumah warga dan jalan -jalan di Kampung

Pulo, Pondok Labu, Jakarta, Senin (31/10/2011). Banijir terjadipada Minggu malam dengan ketingian air

hingga setinggi dada orang dewasa. Banir merendam wilayah RW 03 terjadi setelah hujan lebat dan air
tak terbendung Kali Krukut yang telah menyempit. (KOMPAS/LASTI KURNIA)

Air mulai surut namum tampak masih mengenang d i sejumlah rumah warga dan
jalan-jalan di Kampung Pulo, Pondok Labu, Jakarta, Senin (31/10/2011). Banjir terjadi
pada Minggu malam dengan ketingian air hingga setinggi dada orang dewasa. Banir
merendam wilayah RW 03 terjadi setelah hujan lebat dan air tak terbendung Kali
Krukut yang telah menyempit. (KOMPAS/LASTI KURNIA)

Gonjang -ganjing politik, ekonomi, dan pendidikan saat ini mungkin lebih menarik
perhatian publik ketimbang isu lingkungan. Kelesuan ekonomi dan kisruh politik
lebih  menggoda untuk dikritisi dibandingkan kerusakan lingkungan yang
dampaknya baru terasa di masa depan. Jika sudah begitu, dunia seperti apa yang
akan diwariskan kepada anak cucu?

Kita pun pernah mengenal Teori Malthus tentang pertumbuhan populasi manusia
yang mengikuti deret ukur, sedangkan laju ketersediaan makanan bersifat deret
hitung. Namun, pada prakteknya, kita tidak tahu bagaimama teori klasik itu bekerja.
Ketika populasi manusia sudah mencapai 7 Milyar orang, apakah bumi ini masih bisa
mendukung kehidupan manusia dengan nya man? Padahal, setiap hari polusi
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tersembur dengan membawa zat -zat berbahaya dan juga CO2. Lapisan ozon pun
membuat tabir penghalang makin terkuak dari radiasi. Kerakusan manusia dalam
mengekploitasi sumber daya alam menyisakan hutan gundul, sungai tercema r, atau
degradasi kualitas lingkungan.

Kerusakan lingkungan tersebut sepertinya bukan menjadi prioritas bagi bangsa ini,
yang lebih asyik -masyuk membicarakan isu terkini di bidang politik dan ekonomi.
Mungkin saya bisa salah dan terlalu berlebihan untuk  menyimpulkan itu. Namun
faktanya, kualitas udara semakin memburuk. Sungai -sungai pun mengalami
pendangkalan dan polusi berat. Laju kerusakan hutan masih sulit dicegah. Konversi
lahan produktif menjadi area bisnis dan perumahan makin menjadi -jadi. Terlalu
berlebihan kan jika saya pesimis dengan masa depan bumi?

Masihkah kita peduli dengan lingkungan? Atau jargon Indonesia sebagai zamrud
katulistiwa atau negeri bak ratha mutu manikam sudah ikutan punah juga? Atau,
biarkanlah itu terjadi saja. Toh, masa depan masih jauh dari jangkauan. Masa depan
bukan untuk kita -kita ini yang masih repot dengan segala urusan pada hari ini.
Biarlah masa depan menemukan jalannya sendiri tanpa perlu diintervensi oleh
manusia masa kini. Duh, rasanya tidak perlu sepesimis itu. Masi h ada asa bahkan
kalau itupun tinggal doa saja - yang bisa membuat lingkungan masih bisa berseri
nanti. Itu tergantung seberapa pedulinya kita padanya saat ini.

Harus diakui, pasti masih ada individu atau institusi yang masih peduli dengan derita
lingkunga n. Derita karena teraniaya oleh penghuninya. Pemerintah pun punya
Kementerian Lingkungan Hidup. LSM yang bergerak dalam masalah lingkungan pun
pasti ada. Ya, pejuang-pejuang lingkungan selalu terus berjuang di tengah
ketidakpedulian mayoritas. Apakah keped ulian itu sudah mencukupi?

Ada baiknya kita melihat rapor kepedulian dari kita 0 yakni pemerintah dan
warganya- dalam memenuhi target Millenium Development Goals (MDG) yang
dirilis oleh PBB untuk edisi tahun 2011/2012. Masih ada tiga tahun lagi sebelum
tenggat waktu pencapaian targetnya berakhir di tahun 2015.
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CO2? Apakah kita tidak miris melihat indikator air minum sehat dan sanitasi dasar

Apakah kita tidak terusik dengan rapor merah untuk degradasi area hutan dan emisi
pun nyaris merah?



Jakarta Menjul ang Jakarta Tenggelam

Oleh: Budi Hermana, Kompasiana, 12 March 2012

Mungkin banyak yang tidak menyangka, Jakarta tergolong kota pencakar langit
papan atas di dunia. Ibukota Indonesia ini menduduki peringkat ke  -16 dari 100 kota,
seperti tersaji di sini. Ada 198 bangunan yang tingginya di atas 90 meter. Wisma BNI
46 menjadi gedung tertinggi saat ini menurut situs tersebut dengan tinggi 262
meter. Namun Jakarta masih kalah sama Bangkok, Singapura, Kuala Lumpur, dan
Manila. Berikut daftar 20 besar kota pencakar langit di dunia.

Ranking Points CITY Country Buildings highest scoring building
update 2007-2009. 2010, 2011 =90 m (height)
1 87128 I Hong Kong China 3054 International Commerce Centre (484m
=5 . MNew York (inc. Jersey City, Fort Lee, Guttenburg, W New York) USA 885 One World Trade Center (1WTC) (S41m, u/c)
3 21822 - Shanghai China 785 Shanghai World Financial Center (492m
4 21453 - Tokyo (inc Kawaguchi, Kawasaki, Ichikawa Japan 666 Mid Town Tower (248m)
5 21018 - Dubai UAE 332 BurjKhalifa (828m
6 16531 [ Chicago USA 349  Wwilis Tower (4
7 15072 I Bangkok Thailand 478 Baiyoke Tower Il (304m)
8 15002 - Guangzhou China 399 Guangzhou International Finance Center (440m)
9 11694 I Shenzhen China 290 Kingkey 100 (442m
10 10536 I Chongging China 371 Chongging Poly Tower (287m, uic)
11 9599 I Singapore Singapore 365 Republic Plaza (280m)
12 9490 NN Scoul South Korea 304 Tower Palace Three, Tower G (264m)

13 8740 W |(uala Lumpur (inc Petaling Jaya, Subang Jaya Malaysia 247 Petronas Tower 1 (452m)

14 7825 mmmmmm |\lanila (metro inc. Makati, Mandaluyong, Ortigas, Quezon City)  Philippines 190 Gramercy Residences (302m, u/c)

15 7343 mmmmmm Panama City Panama 185 Trump Ocean Club International Hotel & Tower (284m)
16 7159 e Jakarta Indonesia 198 Wisma 45 (262m)

17 7031 = Toronto (inc. Mississauga Canada 251 First Bank Tower (298m

18 5552 = Beijing China 251 China World Trade Center Tower 3 (330m)

19 5753 mmmmw= ()saka (inc. Sakai, Amagasaka Japan 157 Osaka World Trade Center (256m)

20 5657 wmmmwem |\anjing China 113 MNanjing Greenland Financial Center (450m

Jakarta tergolong pencakar langit papan atas di dunia

Semakin menjulang semakin banyak beban yang ditanggung bumi. Mungkin
ratusan bahkan ribuan ton bahan bangunan membebani tanah ibukota. Belum lagi
peralatan rumah tangga dan perkantoran mengisi ruang -ruang di hotel, apartemen,
dan gedung perkantoran yang makin tinggi. Hunjaman pangkal tiang pancang pun
mendera perut bumi.


http://homepages.ipact.nl/~egram/skylines.html

Hutan beton di ibukota

Serbuan hunian dan jalan raya seolah semakin menutupi permukaan tanah di
Jakarta. Janji minimal ruang hijau sebesar 30% pun pesimis untuk diwujudkan.
Angka 30% tersebut merupakan amanat Undang -undang Nomor 26 tahun 2007
tentang Penataan Ruang (UUPR). Sepuluhpersen di antaranya wajib disediakan oleh
masyarakat. Perlu tekad kuat dari pemerintah dan warga untuk menahan serbuan
gedung menjulang dan perumahan agar tidak menyingkirkan ruang hijau di
ibukota.

Semoga ruang hijau bisa bertahan di tengah himpitan hut an beton dan jalan raya



Apakah tanah ibukota tahan dengan semua beban itu?

oHasi | penelitian Dinas Pertambangan DKI beke
tanah di Jakarta turun 1,4 cm setiap tahunnya. Penyebabnya, 17,5 persen karena
eksploitasi air tanah dan 82,5 persen karer

penggalan berita yang di kutip dari sini. Beban bangunan menjadi biang keladi
utama yang membuat Jakarta semakin tenggelam.

OPenurunan tanah di Jakart a dkm pgngachbilan kimr ena e
tanah yang berlebihan, eksploitasi minyak dan gas, beban bangunan, dan
konsol i dasi al ami ah | api san tanaho uj ar Yus L

Kompas.com di sini. Pengambilan air tanah yang berlebih terkait dengan geliat
kehidupan jutaan penduduk yang menghuni Jakarta. Kehidupan mewah di gedung
bertingkat pun masih berdampingan dengan rumah warga yang semakin
berhimpitan.

Ada yang menjulang, ada ribuan yang masih berhimpitan

Kita mungkin tidak merasa tanah Jakarta semakin melesak ke dalam karena saking

perlahan -lahannya bumi ibukota amblas. Tanpa disadari, penurunan tanah pun

mulai menjalar semakin luas. Saya kutip berita dari Kompas.com di  sini: oDar i hasi
penelitian yang dijalankan selama 1982 -2010 dengan teknologi survei sifat datar

(leveling survey) dan menggunakan alat global positioning system serta radar

(Insar), Hasanuddin menemukan penurunan muka tanah tersebar di sejumlah tempat

di Jakarta. Penurunannya bervariasi 1 -15 cm per tahun. Bahkan, di beberapa lokasi

terjadi penurunan20-28 c¢cm per tahuno.


http://indonesiaindonesia.com/f/43357-tahun-tanah-jakarta-turun-1-4-a/
http://megapolitan.kompas.com/read/2010/10/01/16415928/Terbukti.Jakarta.Ambles.hingga.1.Meter
http://megapolitan.kompas.com/read/2011/12/05/04134576/Rob.di.Jakarta.Meluas

Kepadatan hunian seiring dengan jumlah penduduk Jakarta yang sudah melebihi 10
juta orang. Jumlah orang di Jakarta di siang hari lebih dari itu ketika jutaan orang
yang berdomisili di kota -kota sekitar Jakarta mencari nafkah di ibukota. Daya
dukung lingkun gan pun semakin menurun. Air tanah pun semakin tersedot pompa -
pompa berkekuatan tinggi. Saat resapan air terkendala dengan tertutupnya
permukaan tanah dengan besi beton, rongga -rongga di bawah tanah pun mulai
mengundang air laut di sebelah utara Jakarta. Ancaman lain pun sudah di depan
mata: Intrusi air laut ke daratan ibukota.

Mungkinkah nanti permukaan air laut lebih tinggi dari daratan ibukota?

Sudah hukum alam jika air mengalir ke tempat yang lebih rendah. Air pun bisa
mengisi rongga -rongga kosong di dalam tanah. Ketika permukaan tanah makin
menurun, pun bawah tanah ibukota yang semakin keropos karena resapan air makin
tersedot ribuan pompa air, maka air laut pun mulai mengancam ibukota. Berikut

kutipan berita dari sini: ol ntrusi air | -@ngga aim@nmaly yasg ronge
kosong, terdeteksi sudah menyusup hingga 14 kilometer atau sepertiga wilayah
Jakarta, sekitar Bundaran Hot el I ndonesi ao.


http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/452893/

Mungkinkah air mancur di Bundaran HI semakin asin?

Apakah Jakarta benar -benar akan tenggelam di masa depan? Gubernur DKI Jakarta
Fauzi Bowo membantahnya, seperti diberitakan Kompas.com di  sini. Setidaknya -
menurut beliau - rencana pembuatan dam raksasa di utara ibukota bukan karena
kekhawatiran tersebut. Walaupun ditentang pa ra pemerhati dan pecinta lingkungan,
sampai saat ini pemerintah provinsi DKI Jakarta tetap melanjutkan rencana
pembuatan tanggul raksasa tersebut dengan bekerja sama dengan kota Rotterdam,
bahkan memperoleh bantuan dari Kerajaan Belanda, seperti diberitaka n di sini.

Mungkinkah Jakarta akan seperti Amsterdam? Semoga tidak!


http://megapolitan.kompas.com/read/2011/02/07/16260732/Foke.Jakarta.Tak.Akan.Tenggelam.
http://megapolitan.kompas.com/read/2011/07/06/19454788/Belanda.Bantu.Jakarta.Bangun.Tanggul

Kampung Naga, Lestari di Tengah
Modernisasi

Budi Hermana, Kompasiana, 16 Agustus 2011

Apakah kita anti kehidupan modern yang
serba cepat, mudah, efisien, efektif, atau
segala atribut lainnya yang mencirikan
gaya hidup gaul, tidak jadul? Kita pun
kadang berdebat tentang orang yang
@, dikatakan gaptek- atau gagap teknologi.
' . Bisa saja terbersit untuk mengasihani
mereka, atau sekedar bertanya, kok
masih ada yang ketinggalan zaman. Kita
s pisa juga pongah karena merasa sebagai
anak zaman yang tahu seluk-beluk
kehidupan modern. Namun, apakah
semua pesona modernisasi tersebut
membuat masyarakat menjadi lebih baik? Pertanyaan yang bisa mengundang
jawaban yang berwarna -warni. Semuanya berpulang kepada masing -masing
individu. Mengapa kita harus apriori kepada sebagian saudara kita yang justru bisa
saja lebih men ikmati hidup tanpa harus silau dengan modernisasi. Ya, semuanya
adalah pilihan yang tidak selalu bisa diintervensi atau didikte oleh orang lain. Mau
modern atau tidak, pasti ada sebab -musabab dan konsekuensinya. Akhirnya,
semuanya bergantung pada cara kita memaknai hidup dan kehidupan. Itulah kesan
saya ketika berkunjung ke Kampung Naga.

Kampung Naga terletak di antara Tasikmalaya dan Garut, tepatnya di Desa Neglasari
Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya. Jarak dari Kota Tasikmalaya sekitar 30
km, sedangk an dari Garut sekitar 26 km. Kami sampai di sana setelah menempuh
perjalanan sekitar 1 jam dari Situ Bagendit. Berhubung kami membawa peralatan
lengkap untuk meliput Kampung Naga sebagai bahan riset, kedatangan kami harus
mendapat izin dari Pemangku Adat K ampung Naga Kang Ade. Kebetulan Kang
Adenya lagi tidak di tempat, jadi permohonan izin disampaikan oleh kepala
pemandu wisata melalui HP. Setelah izin diperoleh, rombongan pun diterima dan
diantar oleh Kang Cahyan, salah seorang pemandu wisata yang kebetul an warga asli
yang menempati salah satu rumah di Kampung Naga. Kami pun memulai ekspedisi
dengan menuruni 440 anak tangga yang meliuk -liuk dari lapangan parkir menuju
lembah. Pemandangan di depan mata pun didominasi oleh perbukitan, aliran
sungai, dan sawah yang menghijau.



Titian 440 anak tangga menuju lokasi (Dokumentasi Tim Riset UG)

Titian tangga berakhir tepat di pinggir bendungan sungai Wulan atau Ciwulan
dengan latar belakang hutan lindung yang konon belum terjamah orang. Terlihat
beberapa orang sedang memancing di bendungan yang airnya masih mengalir
deras. Ciwulan yang merupakan sumber airnya berasal dari gunung Cikuray terlihat
seperti membentengi Kampung Naga dari arah timur. Angin sejuk pun menerpa
wajah kami di siang hari bolong, menepis ter ik matahari. Kering kerongkongan pun
sedikit terobati di saat kami menjalankan ibadah puasa.

Hutan Lindung di pinggir Ciwulan (Dokumentasi Tim Riset UG)
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Setelah menyusuri jalan selebar dua meteran yang melintas di antara pinggiran
sungai dan sawah, kami pun sampai di tepi Kampung Naga. Sebuah lumbung padi
bersama menjadi bangunan unik pertama yang kami lihat. Terbersit kerinduan
dengan masa lalu ketika masih hidup di kampung dulu. Suasana asri dan eksotis
menyelinap ke dalam raga lalu menyentuh sukma, seo lah keindahan masa lalu telah
menjadi barang langka saat ini. Rasa tentram dan damai pun terasa mengiringi
langkah kami menyusur jalan kecil yang - katanya -tidak pernah dinodai kendaraan
bermotor.

Lumbung padi dengan latar rumah -rumah di Kampung Naga

Setelah melewati lumbung padi tersebut, pandangan yang mempesona pun
terhampar di hadapan. Perumahan unik dan antik terlihat indah dengan latar
belakang perbukitan dan sawah di bagian depan dan sampingnya. Semua rumah
tersebut dibatasi oleh pagar bambu yan g mengelilingi areal seluas 1,5 hentar.
Menurut Kang Cahyan, Kampung Naga memiliki 113 bangunan, yang terdiri dari 108
rumah yang ditinggali, dua rumah kosong, dan tiga bangunan umum yaitu balai
kampung, mesjid, dan lumbung padi bersama. = Rumah-rumah terli hat berdempetan
satu sama lain. Bagian depan rumah berhadapan dengan bagian depan rumah
lainnya, atau bagian belakang ketemu juga dengan bagian belakang rumah
berikutnya. Ruang tamu ketemu ruang tamu, dapur ketemu dapur. Semua rumah
menghadap ke utara atau ke selatan. Terlihat rapat dan teratur. Bagian atas
didominasi hateup (atap) dari ijuk. Dinding rumah sebagian besar berupa bambu
atau kayu yang menjadi struktur utama rumah panggung tersebut.
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Pagar bambu mengelilingi area kampung adat seluas 1.5 hektar

Bangunan pertama yang dikunjungi adalah penggilingan padi tradisional.

Sebenarnya bukan penggilingan padi, tapi penumbuk padi. Tidak ada deru mesin

penumbuk padi atau kendaraan yang membawa gabah atau bulir beras. Semua

dikerjakan dengan tenaga manusia. Bangunannya terletak di bagian luar perumahan

penduduk, diapit oleh kolam di depan dan di belakangnya. Kolam di luar pagar

tersebut menjadi tempat mandi bersama., tepatnya di bangunan sederhana yang

ada di atas kolam. Ada 108 keluarga yang menempati rumah nya masing-masing,
dengan j uml ah penduduk sebanyak 314 orang S
ditempati oleh orang tua. Anak -anaknya yang sudah menikah biasanya keluar dan

me mbel i rumah sendiri di l uar perkampungano,
banyak putra -putri Kampung Naga yang berkiprah di luar sana. Namun, tradisi

mudik selalu menjadi kerinduan yang memanggil mereka kembali, sekedar

menikmati keindahan dan kenyamanan di Kampung Naga.

Penggilingan padi alami (Dokumentasi Tim Riset UG)
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